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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak ada dalam masyarakat 

dan harus dipenuhi guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pendidikan 

harus bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui 

peran sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan secara 

jelas.
1
 Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut salah satu caranya 

dengan proses pembelajaran formal di sekolah. Dalam dunia pendidikan 

kegiatan belajar mengajar tersebut dilakukan oleh guru dan siswa. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi 

antara individu dan lingkungan. Proses,dalam hal ini merupakan urutan 

kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir, 

berkeseimbangan dan terpadu, yang secara keseluruhan mewarnai dan 

memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar itu.
2
 

Pada proses pendidikan guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan terhadap keberhasilan siswanya. Guru yang juga disebut pendidik 

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya 

dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar peserta didik 

memperoleh kesuksesan di masa depannya.  
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Tugas seorang pendidik (guru)melaksanakan pendidikan ilmiah, karena 

ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukankepribadian dan 

emansipasi harkat manusia.
3
 Sesuai dengan firman Allah : 

                               

                                 

 

Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan al-Kitab, al-

Hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepadamanusia: “Hendaklah kamu 

menjadi hamba-hambaku, bukan hamba-hamba Allah”. Akan tetapi 

(hendaknya dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani 

(orang-orang yang sempurna ilmu dan taqwanya kepada Allah), karena kamu 

selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.
4
 

 

Seorang guru tidak hanya dituntut harus mampu dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar tidak hanya dituntut untuk mampu menyampaikan 

materi pelajaran dan menguasai materi pelajaran tetapi juga perlu memahami 

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswanya 

untuk menggunakan akal fikirannya dalammenelaahdan mempelajari gejala 

kehidupannya dan alam sekitarnya.
5
 Firman Allah SWT : 

                                        

        

 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 

Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi 
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mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa 

Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”
6
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam dunia ini begitu banyak hal yang 

perlu kita ketahui, yang termasuk dalam pembelajaran di kelas. Dalam 

pembelajaran guru sebagai pentranfer ilmu agar meluaskan metode dan teknik 

pengajaran agar sampai kepada siswa dikarenakan setiap siswa memiliki 

tingkat daya serap yang berbeda-beda, sehingga siswa mampu memahami 

pembelajaran. 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga merupakan 

ilmu yang berkembang sangat pesat.Ini dibuktikan dengan diberikannya 

pelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan yang mana berguna untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pelajaran matematika merupakan sarana yang dapat digunakan untuk 

membentuk siswa berfikir secara ilmiah. Dengan menguasai ilmu matematika 

akan memudahkan mengembangkan kemampuan menghitung, mengurangi, 

membagi, mengukur menggunakan rumus matematika yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, karena sadar atau tidaknya dalam kehidupan kita 

banyak masalah yang akan bisa diselesaikan dengan rumus matematika. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa matematika sangat diperlukan dalam 

kehidupan manusia, maka matematika perlu diajarkan bagi siswa di Sekolah 

Dasar untuk membentuk pola pikir dan sikapnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Nur Ikhlas Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siakmenyatakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

menunjukkan hasil yang tergolong  rendah. Hal ini dapatterlihat dari berbagai 

gejala-gejala di kelas sebagai berikut : 

1. Dari 33 orang siswa hanya 10 orang atau 30,30% yang telah mencapai 

nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 60. 

2. Dari 33 orang siswa hanya 10 orang siswa atau 30,30% yang mampu 

menjawab dengan benar pertanyaan pada soal latihan dan pada saat 

menjawab soal pekerjaan rumah. 

3. Dilihat dari hasil tugas harian yang diberikan kepada siswa, dari 33 orang 

siswa hanya 5 orang siswa atau 15,2% yang tidak mengikuti remedial. 

4. Setelah dilakukan remedial bagi siswa yang tidak mencapai KKM, 

ternyata masih ada juga siswa yang nilainya belum mencapai KKM.  

  Melihatdari gejala-gejala diatas guru dituntut untuk melakukan 

perbaikan dalam pengajaran matematika agar tercipta suasana belajar yang 

diharapkan oleh peserta didik. Sehingga tidak ada lagi gejala-gejala seperti 

diungkapkan di atas.Adapun upaya yang telah dilakukan oleh guru khususnya 

pada mata pelajaran matematika yaitu: guru memulai pelajaran tepat waktu, 

guru telah menggunakan metode ceramah, dan metode tanya jawab, metode 

diskusi dan membahas soal yang dianggap sulit, namun usaha tersebut belum 

menampakkan hasil yang optimal. 
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Untuk dapat mengatasi masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

menerapkan metode pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa.Di dalam 

buku karangan Pat Hollingsworth yaitu Pembelajaran aktif: Meningkatkan 

Keasyikan Kegiatan di Kelas,metodetabel tebakan dan periksaadalah metode 

yang memungkinkan siswa untuk bisa menyelesaikan soal matematika dengan 

mudah, karena bisa digunakan seperti permainan sehingga siswa terlibat secara 

aktif.
7
Oleh sebab itu, metode ini sangat efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran matematika. 

 Berdasarkan latar belakang dan gejala–gejala yang timbul di atas maka 

penulis tertarik ingin melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya 

perbaikan dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan judul: ” Penerapan 

Metode Pembelajaran Aktif Tabel Tebakan dan Periksa Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nur Ikhlas Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”. 

B. Definisi Istilah 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

akan menegaskan beberapa istilah yang berkait dengan judul ini: 

1. Metode pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa adalah suatu metode 

yang langkah-langkah pemecahan soalnya dengan cara menebak 

kemungkinan jawaban dan kemungkinan jawaban tersebut di masukkan ke 

dalam kolom yang telah dibuat sebelumnya. Tulis seluruh kemungkinan 
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jawaban pada kolom dan juga pertanyaannya sampai mendapat jawaban 

yang benar.
8
 

2. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh murid setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasilan ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol.Hasil belajar di sini 

dimaksudkan nilai yang diperoleh siswa pada evaluasi pembelajaran 

matematika yang diberikan guru.
9
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka rumusan 

masalah ini yaitu Bagaimanakah penerapan metode pembelajaranaktif tabel 

tebakan dan periksatersebut dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah NurIkhlas Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitianini agar mengetahuiproses penerapan metode 

pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nur Ikhlas 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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a. Bagi sekolah, tindakan berupa penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan terkhusus pada mata pelajaran matematika. 

b. Bagi guru, penerapan metode pembelajaran aktif tabel tebakan dan 

periksa dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga guru dapat 

menggunakan metode ini dan akan lebih terinspirsi untuk berusaha 

menggunakan metode-metode lain dalam pelajaran mtematika. 

c. Bagi siswa, penerapan metode pembelajaran aktif tabel tebakan dan 

periksa dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Nur Ikhlas Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak. 

d. Bagi peneliti, hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan metode 

pembelajaran aktif tabel tebakan dan periksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


